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ABSTRAK 
 

ZULFY DWI VIMANHAQ. NIM: 2008201038, “KEWAJIBAN 

MEMBERIKAN NAFKAH TERHADAP KELUARGA BAGI SUAMI 

YANG MENDERITA SAKIT KERAS MENURUT MAZHAB SYAFI‟I DAN 

KOMPILASI HUKUM ISLAM,” 2024. 

 

Agama Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur 

dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah swt, mengikuti Sunnah Rasulullah 

SAW dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggungjawab, dan mengikuti 

ketentuan-ketentuan hukum yang harus ditaati. Dalam kehidupan suami istri ada 

beberapa hal yang harus ditunaikan oleh keduanya, dan salah satu dari kewajiban 

seorang suami kepada istrinya tersebut adalah memberi nafkah. Dalam Kompilasi 

Hukum Islam pasal 80 ayat (4) dinyatakan bahwa sesuai dengan penghasilannya 

suami menanggung kiswah dan tempat kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga, 

biaya perawatan dan pengobatan bagi isteri dan anak, biaya pendidikan bagi anak. 

Akan tetapi jika dilihat dari realitas yang ada pada saat ini banyak para suami 

yang tidak memenuhi nafkah keluarganya. Oleh karena itu jika kita lihat realitas 

yang ada pada saat ini banyak para istri yang ikut berperan serta dalam memenuhi 

nafkah keluarga. Sementara suami mereka tidak bisa memenuhi nafkah keluarga 

karena terkena penyakit stroke atau penyakit lain yang menyebabkan dia terbaring 

dirumah saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana status nafkah keluarga yang suaminya 

menderita sakit keras menurut Mazhab Syafi‟i dan Kompilasi Hukum Islam.” 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). 

Adapun hasil dari penelitian ini: menurut Mazhab Syafi‟i dan Kompilasi 

Hukum Islam secara jelas mengatur bahwa suami yang sedang sakit keras tetap 

memiliki kewajiban memberikan nafkah kepada keluarganya, baik itu berupa 

pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Ketidakmampuan suami dalam memberi 

nafkah tidak berarti bahwa kewajibannya tersebut secara otomatis gugur. Artinya, 

meskipun suami tidak mampu memberikan nafkah pada suatu waktu, 

kewajibannya tetap ada dan dapat dianggap sebagai hutang yang harus dibayar 

pada saat suami tersebut sudah mampu. Namun, ada beberapa kondisi yang dapat 

membuat status nafkah tersebut gugur. Misalnya, jika istri merelakan atau 

membebaskan suami dari kewajiban tersebut. Artinya, ada kesepakatan atau 

persetujuan antara suami dan istri untuk tidak menuntut nafkah pada saat tertentu. 

 

Kata kuci: Nafkah, Mazhab Syafi‟i dan Kompilasi Hukum Islam 
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ABSTRACT 

 

ZULFY DWI VIMANHAQ. NIM: 2008201038, "THE OBLIGATION TO 

PROVIDE THE FAMILY FOR A HUSBAND WHO SUFFERS A SERIOUS 

ILLNESS ACCORDING TO THE SYAFI'I MAZHAB AND A COMPILATION 

OF ISLAMIC LAW," 2024. 

 

Islam views marriage as something noble and sacred, meaning worship of 

Allah SWT, following the Sunnah of the Prophet SAW and carried out on the basis 

of sincerity, responsibility and following legal provisions that must be obeyed. In 

the life of a husband and wife there are several things that must be fulfilled by 

both of them, and one of the obligations of a husband to his wife is to provide 

support. In the Compilation of Islamic Law, article 80 paragraph (4), it is stated 

that according to his income, the husband bears the kiswah and residence for the 

wife, household costs, care and medical costs for the wife and children, 

educational costs for the children. However, if we look at the current reality, 

many husbands do not provide for their families. Therefore, if we look at the 

current reality, many wives participate in providing for the family. Meanwhile, 

their husbands cannot provide for the family because they have had a stroke or 

other illness which causes them to stay at home. 

This research aims to answer the questions that form the problem 

formulation: "What is the income status of a family whose husband is seriously ill 

according to the Syafi'i School and the Compilation of Islamic Law." This 

research uses qualitative research with the type of library research. 

The results of this research: according to the Syafi'i School of thought and 

the Compilation of Islamic Law, it is clearly stipulated that a husband who is 

seriously ill still has the obligation to provide support for his family, whether in 

the form of clothes, food and shelter. The husband's inability to provide 

maintenance does not mean that his obligations are automatically terminated. 

This means that even though the husband is unable to provide maintenance at any 

time, the obligation still exists and can be considered a debt that must be paid 

when the husband is able. However, there are several conditions that can cause 

the income status to be lost. For example, if the wife gives up or frees her husband 

from this obligation. This means that there is an agreement or agreement between 

the husband and wife not to demand maintenance at a certain time. 

 

Keywords: Livelihood, Syafi'i School and Compilation of Islamic Law 
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 خلاصة

 

اثْبُ صفش صفش ثَبّٞخ اثْبُ صفش ٗاحذ صفش ثلاثخ ثَبّٞخ، صىفٜ دٗٛ فَْٖٞبك. ٌّٞ: 

"ٗخ٘ة ّفقخ اىضٗج اىزٛ ٝؼبّٜ ٍِ ٍشض خطٞش ػيٚ اىَزٕت اىغٞبفٜ ٍٗدَغ اىششٝؼخ"، 

 أىفِٞ ٗأسثؼخ ٗػششِٝ

 

ْٝظش الإعلاً إىٚ اىضٗاج ػيٚ أّٔ أٍش ّجٞو ٍٗقذط، أٛ ػجبدح الله عجحبّٔ ٗرؼبىٚ، ٗارجبع 

ٔ ٗعيٌ، ٗٝزٌ ػيٚ أعبط الإخلاص ٗاىَغؤٗىٞخ ٗارجبع الأحنبً عْخ اىْجٜ صيٚ الله ػيٞ

اىششػٞخ اىزٜ ٝدت الاىزضاً ثٖب. فٜ حٞبح اىضٗج ٗاىضٗخخ ْٕبك ػذح أٍ٘س ٝدت ػيٚ مو 

ٍَْٖب اى٘فبء ثٖب، ٍِٗ ٗاخجبد اىضٗج ردبٓ صٗخزٔ رقذٌٝ اىذػٌ. ٗخبء فٜ ٍدَغ اىششٝؼخ 

اىضٗج ٝزحَو ثحغت دخئ اىنغ٘ح ٗالإقبٍخ الإعلاٍٞخ اىَبدح اىثَبِّٞ فقشح )ساثؼخ( أُ 

ىيضٗخخ، ٗرنبىٞف اىَْضه، ٗرنبىٞف اىشػبٝخ ٗاىؼلاج ىيضٗخخ ٗالأٗلاد، ٗرنبىٞف اىزؼيٌٞ 

ىيضٗخخ. الاطفبه. ٗىنِ إرا ّظشّب إىٚ اى٘اقغ اىحبىٜ، ّدذ أُ اىؼذٝذ ٍِ الأصٗاج لا ٝؼ٘ىُ٘ 

ىؼذٝذ ٍِ اىضٗخبد ٝشبسمِ فٜ إػبىخ أعشٌٕ. ٗىزىل، إرا ّظشّب إىٚ اى٘اقغ اىحبىٜ، ّدذ أُ ا

الأعشح. ٗفٜ اى٘قذ ّفغٔ، لا ٝغزطٞغ أصٗاخِٖ إػبىخ الأعشح لأِّٖ أصٞجِ ثغنزخ دٍبغٞخ أٗ 

 ٍشض آخش ٍَب دفؼِٖ إىٚ اىجقبء فٜ اىَْضه

 

ٖٝذف ٕزا اىجحث إىٚ الإخبثخ ػيٚ الأعئيخ اىزٜ رشنو صٞبغخ اىَشنيخ: "ٍب ٕ٘ ٗضغ دخو 

ب ٍشٝضب ٍشضب خطٞشا ٗفقب ىيَزٕت اىشبفؼٜ ٗخَغ اىششٝؼخ الأعشح اىزٜ ٝنُ٘ صٗخٖ

 الإعلاٍٞخ". ٝغزخذً ٕزا اىجحث اىجحث اىْ٘ػٜ ٍغ ّ٘ع اىجحث اىَنزجٜ

 

ٗفقب ىيَزٕت اىشبفؼٜ ٍٗدَ٘ع اىفقٔ الإعلاٍٜ، ٍِ اى٘اضح أُ اىضٗج ّزبئح ٕزا اىجحث: 

اء مبُ رىل ػيٚ اىزٛ ٝؼبّٜ ٍِ ٍشض خطٞش لا ٝضاه ػيٞٔ ٗاخت اىْفقخ ػيٚ أعشرٔ، ع٘

شنو ٍلاثظ. ، اىغزاء ٗاىَأٗٙ. ٗػذً قذسح اىضٗج ػيٚ اىْفقخ لا ٝؼْٜ اّزٖبء اىزضاٍبرٔ ريقبئٞبً. 

ٕٗزا ٝؼْٜ أّٔ ػيٚ اىشغٌ ٍِ أُ اىضٗج غٞش قبدس ػيٚ اىْفقخ فٜ أٛ ٗقذ، إلا أُ الاىزضاً 

رىل، ْٕبك اىؼذٝذ ٝظو قبئَب َٗٝنِ اػزجبسٓ دْٝب ٝدت عذادٓ ػْذٍب ٝنُ٘ اىضٗج قبدسا. ٍٗغ 

ٍِ اىششٗط اىزٜ َٝنِ أُ رزغجت فٜ فقذاُ حبىخ اىذخو. فَثلاً إرا رْبصىذ اىضٗخخ أٗ أػفذ 

صٗخٖب ٍِ ٕزا الاىزضاً. ٕٗزا ٝؼْٜ أُ ْٕبك ارفبقبً أٗ ارفبقبً ثِٞ اىضٗج ٗاىضٗخخ ػيٚ ػذً 

 اىَطبىجخ ثبىْفقخ فٜ ٗقذ ٍؼِٞ

 

، وتصنٍف انشزٌعة الإطلامٍةانكهمات انمفتاحٍة: انزسق، انمذهة انشافعً  
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NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Syari‟ah 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

di 

Cirebon 

 

Assalamu „alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penelitian skripsi 

saudara Zulfy Dwi Vimanhaq NIM: 2008201038 dengan judul “KEWAJIBAN 

MEMBERIKAN NAFKAH TERHADAP KELUARGA BAGI SUAMI YANG 

MENDERITA SAKIT KERAS MENURUT MAZHAB SYAFI‟I DAN 

KOMPILASI HUKUM ISLAM”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut diatas 

sudah dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syari‟ah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk dimunaqasyahkan. 

Wassalamu „alaikum Wr.Wb. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

A. Umum 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

B. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet س

 Sa S Es ص



 

xx 

 

 Sya SY Es dan Ye ع

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

 

C. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 
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Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

 

Contoh: 

ٍ ف    kaifa  :   ك 

ل    haula   :   ه و 

 

D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ــ ا   ــ ى
a dan garis di 

atas 

 ً  Kasrah dan ya Ī ــ
i dan garis di 

atas 
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و  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  :  م 

م ى  ramā  :  ر 

ٍ م    qīla  :  ق 

ت   و   yamūtu  :  ٌ م 

 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ضَخُ الأطْفبَه ْٗ  rauḍah al-aṭfāl  :  سَ

ْٞيخَُ  ْْٝخَُ اىفضَِ ذِ ََ  al-madīnah al-fāḍīlah  :  اى

خُ  َِ  al-ḥikmah  :  اىحِنْ

 

F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َب  rabbanā  :  سَثَّْ

َْْٞب  najjainā  :  ّدََّ

 al-ḥaqq  :  اىحَق  

 al-ḥajj  :  اىحَح  

 ٌَ  nu’ima  :  ّؼُِّ

  ٗ  aduwwun„ :  ػَذُ

Jika huruf ٙ ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  
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Contoh: 

 ّٜ  Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :   ػَيِ

 ّٜ  Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ػَشَثِ

 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   اه

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung, 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ض    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّم 

ن ة ن ش   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انشَّ

ف ة  al-falsafah :    انف ه ظ 

 al-bilādu :    انب لا د  

 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 َُ ْٗ شُ ٍُ  ta’murūna  :  رأَْ

ءُ   ‟al-nau  :     اىَّْ٘

ء   ْٜ  syai’un  :   شَ

شْدُ  ٍِ  umirtu  :   أُ

 

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
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Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

J. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ُِ اللهِ  ْٝ       dīnullāh  : دِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

خِ اللهِ  ََ ْٜ سَحْ ٌْ فِ ُٕ : hum fī raḥmatillāh 

 

K. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
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Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż minn al-Ḍalāl 

 

 

 

 


